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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh profitabilitas yang diproksikan dengan NPM dan
ROA, ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset, dan corporate
governance yang diproksikan dengan komite audit, dewan direksi, dan dewan
komisaris independen terhadap pengungkapan penerapan CSR. Simpulan yang

diperoleh dari hasil penelitian ini adalah:

1. Ha ditolak, yang berarti bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan NPM
tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR.

2. Haz ditolak, yang berarti bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA
tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR.

3. Has ditolak, yang berarti bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan dengan
total aset tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan penerapan CSR.

4. Has ditolak, yang berarti bahwa corporate governance yang diproksikan
dengan komite audit tidak mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan
penerapan CSR.

5. Has diterima, yang berarti bahwa corporate governance yang diproksikan
dengan dewan direksi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

pengungkapan penerapan CSR.
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6. Has ditolak, yang berarti bahwa corporate governance yang diproksikan
dengan dewan komisaris independen tidak mempunyai pengaruh terhadap
pengungkapan penerapan CSR.

7. Haz diterima, yang berarti bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan ROA
dan NPM, ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset, dan
corporate governance yang diproksikan dengan komite audit, dewan direksi,
dan dewan komisaris independen secara simultan mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap pengungkapan penerapan CSR.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dari penelitian ini adalah:

1. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan pada perusahaan di sektor lain.

2. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,290. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA dan
NPM, ukuran perusahaan, dan corporate governance yang diproksikan dengan
komite audit, dewan direksi, dan dewan komisaris independen dapat
menjelaskan pengungkapan penerapan CSR sebesar 29,0%, sedangkan
sisanya, yaitu sebesar 61,0% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada

dalam penelitian ini.
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5.3. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang diajukan

untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Memperluas sampel penelitian, seperti menggunakan sektor selain
pertambangan seperti sektor pertanian, manufaktur, properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Menggunakan proksi lain untuk menghitung variabel profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan corporate governance. Seperti, profitabilitas menggunakan
proksi return on equity, ukuran perusahaan menggunakan proksi total
penjualan, dan corporate governance menggunakan proksi governance
committee.

3. Menggunakan proksi lain dalam menghitung efektivitas komite audit dan
dewan direksi. Seperti, menggunakan proksi jumlah anggota komite audit dan

dewan direksi.
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